
Bab XII Diskusi dan Kesimpulan 

 

Prarencana Pabrik Wafer Roll dari Pisang dan Rosela 1 

 

BAB XII 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

 

XII.1. Diskusi 

Indonesia memiliki hasil perkebunan yang cukup banyak, salah satunya adalah 

pisang dan rosella. Pisang dan rosella merupakan komoditas yang sangat bermanfaat bagi 

manusia, sayangnya penggunaan kedua bahan ini kurang efektif. Pisang memiliki kandungan 

karbohidrat, lemak, protein yang rendah, sedangkan rosela memiliki kandungan antosianin, 

vitamin A, vitamin C dan asam amino tinggi sehingga sangat bermanfaat untuk kesehatan 

tubuh. Untuk meningkatkan tingkat konsumsi pisang dan rosella didirikan pabrik wafer roll 

dan rosella. Pabrik ini juga bertujuan memenuhi minta konsumsi wafer roll sehat di 

Indonesia. Kelayakan pabrik ditentukan dari beberapa faktor yang disajikan dibawah. 

XII.1.1 Proses 

Proses pembuatan wafer roll dibagi menjadi 3 tahap, pembuatan adonan, pembuatan 

filling, dan pemanggangan. Adonan dibentuk dengan mencampurkan daging pisang, tepung, 

telur, mentega, dan susu skim ke dalam tangki pencampuran (M-160). Filling dibuat dengan 

mencampurkan rosella yang sudah bersih, gula, pektin, dan air ke dalam tangki pencampuran 

(M-180) selama 30 menit pada 110oC. Adonan dan filling dipompa ke dalam wafer roll 

machine (X-200) untuk dibentuk menjadi wafer roll dan dipanggang pada 150oC. 

XII.1.2 Bahan Baku 

Bahan baku yang digunakan pabrik ini adalah pisang kepok dan rosella. Jawa Timur 

merupakan provinsi dengan ketersediaan pisang kepok yang berlimpah. Bahan baku pisang 

kepok diambil dari kota Lumajang Jawa Timur sedangkan, rosella diambil dari petani rosella 

di Kecamatan Semen, Kabupaten Kediri. 

XII.1.3 Limbah 

Limbah yang dihasilkan oleh pabrik wafer roll dari pisang dan rosela berupa limbah 

padat dan limbah cair. Limbah padat berupa kulit pisang, tandan pisang, potongan rosella dari 

gudang penyimpanan dan pengupasan posing. Limbah padat dijual terhadap perusahaan 

pakan ternak. Limbah cair yang dihasilkan merupakan air sisa pencucian yang dapat dibuang 

langsung ke pembuangan air. 
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XII.1.4 Lokasi Pabrik 

Penetuan lokasi dari pabrik yang didirikan di Kecamatan Semen, Kabupaten Kediri, 

Provinsi Jawa Timur didasarkan atas kemudahan dalam penyediaan bahan baku dan 

pemasaran produk karena lokasi pendiriaan pabrik ini dekat dengan jalan utama yang 

menghubungkan Kabupaten Kediri dengan Kabupaten Malang. 

XII.1.5 Ekonomi 

Kelayakan Pabrik Wafer roll dari Pisang dan Rosela dapat ditinjau dari segi 

ekonominya, maka dilakukan analisa ekonomi dengan menggunakan metode discounted cash 

flow. Hasil analisa tersebut menyatakan bahwa: 

1. Pada umumnya, pengembalian modal investasi dalam waktu sekitar 5 tahun. Pabrik 

ini, waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak selama 2 tahun 4 bulan 2 hari, 

sedangakan waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak selama 2 tahun 11 bulan 

8 hari; 

2. Pabrik layak didirikan apabila Break Even Point (BEP) berkisar pada 40% dan 60%. 

BEP pabrik ini adalah sebesar 40,51%; 

3. Pabrik layak didirikan apabila Rate of Return (ROR) dan Rate of Equity (ROE) 

setelah pajak diatas suku bunga Bank (bunga Bank = 10%). ROR dan ROE setelah 

pajak pabrik ini berturut-turut adalah 36,16%  dan 42,59% 

XII.2. Kesimpulan 

Dari hasil Prarencana Pabrik Wafer roll dari Pisang dan Rosela didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

Bentuk Perusahaan : Perseroan Terbatas (PT) 

Produksi  : Wafer roll  

Status Perusahaan  : Swasta  

Kapasitas Produksi  : 5.784,54 ton/tahun ≈ 6.000 ton/tahun 

Hari Kerja Efektif  : 330 hari/tahun 

Sistem Operasi  : Kontinyu 

Masa Konstruksi  : 2 tahun 

Waktu mulai beroperasi : Tahun 2019 

Bahan Baku : 

 Pisang kepok : 5.043.753 kg/tahun 

 Rosela : 1.156.907,4 kg/tahun 

 Tepung terigu : 1.513.125,9 kg/tahun 
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 Telur : 756.564,6 kg/tahun 

 Mentega : 252.189,3 kg/tahun 

 Susu skim bubuk : 504.375,3 kg/tahun 

 Gula Pasir : 771.272,7 kg/tahun 

 Pektin : 15.424,2 kg/tahun 

Produk    : Wafer roll = 17.528,91 kg/hari 

Utilitas   : 

 Air  : 6.441,6 m3/tahun 

 Zeolite  : 1342,8360 kg/tahun 

 NaCl  : 3230,3892 kg/tahun 

 Solar : 7,2975 m3/tahun 

 Ammonia : 220 kg/tahun 

 Listrik terpasang  : 360,6617 kW 

Jumlah Tenaga Kerja  : 176 orang 

Lokasi Pabrik  : Kecamatan Semen, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur 

Luas Pabrik  : 8.073,6 m2 

Dari hasil analisa ekonomi yang telah dilakukan didapatkan : 

 Fixed Capital Investment (FCI)   : Rp .     50.867.912.742  

 Working Capital Investment (WCI)  : Rp.      29.058.783.981  

 Total Production Cost (TPC)   : Rp     367.546.307.112 

 Penjualan per tahun    : Rp.    396.905.718.750 

Metode Discounted Cash Flow 

 Rate of Return sebelum pajak : 47,21% 

 Rate of Return sesudah pajak : 36,16% 

 Rate of Equity sebelum pajak : 57,95% 

 Rate of Equity sesudah pajak : 42,59% 

 Pay Out Time sebelum pajak : 2 tahun 4 bulan 2 hari 

 Pay Out Time sesudah pajak  : 2 tahun 11 bulan 8 hari 

 Break Even Point (BEP)   : 40,51% 

Dari hasil ROR dan ROE setelah pajak di atas didapatkan bahwa hasil persentasenya 

di atas bunga Bank (bunga Bank = 10%/tahun). Pada umumnya, pabrik harus mampu 

mengembalikan modal investasinya dalam waktu sekitar 5 tahun karena Bank memberikan 
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pinjaman dengan jangka waktu angsuran 5 tahun. Dari hasil perhitungan POT, modal 

investasi dapat dikembalikan dalam waktu paling lama 2 tahun 11 bulan 8 hari. Selain itu, 

harga BEP 40,51% yang didapat juga kurang dari 60%. Hal ini sangat menguntungkan karena 

pihak Bank hanya memberikan pinjaman modal bagi perusahaan yang memilki BEP di 

bawah 60%. Dengan harga BEP, maka perusahaan akan lebih mudah memperoleh pinjaman 

dari Bank sehingga proses produksi dapat berjalan dengan lancar. Pabrik ini ditinjau dari 

perubahan harga bahan baku tidak berpengaruh. Dari aspek-aspek di atas dan hasil analisa 

ekonomi dapat disimpulkan bahwa parbrik wafer roll dari pisang dan rosela layak untuk 

didirikan. 
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